BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On
Assets (ROA) pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2016, maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return
On Assets (ROA) perbankan syariah di Indonesia tahun 2016. Artinya
banyaknya indikator pelaksanaan Good Corporate Governance yang
dilaksanakan perbankan syariah tidak akan mempengaruhi peningkatan

laba atau nilai Return On Assets (ROA).

2. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) perbankan syariah di Indonesia tahun 2016. Artinya apabila
ada peningkatan pada pembiayaan Loan to Deposit Ratio (LDR) maka
nilai Return On Assets (ROA) juga akan meningkat. Jika Loan to Deposit

Ratio (LDR) menurun, maka Return On Assets (ROA) juga akan
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3. menurun. Semakin banyak pembiayaan yang di salurkan oleh bank,

semakin banyak pula pendapatan yang diterima dan akan menambah laba.

4. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) perbankan syariah di Indonesia tahun 2016. Artinya jika
Good Corporate Governance (GCG) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)

meningkat maka nilai Return On Assets (ROA) akan meningkat.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penilitian ini.

Implikasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh antara Good Corporate Governance (GCG)
dengan Return On Assets (ROA), hal ini dikarenakan dampak dari
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada bank bersifat
jangka panjang sehingga manfaatnya tidak dapat dirasakan secara
langsung, berbeda dengan Return On Assets (ROA) yang bersifat jangka
pendek dan hasilnya dapat langsung digunakan untuk mengambil
keputusan. Semakin baik tata kelola perusahan suatu bank maka semakin

besar juga tingkat kepercayaan dan ketertarikan investor pada bank,
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namun tidak dalam jangka waktu yang pendek, sehingga bank akan

merasakan manfaatnya pada waktu mendatang.

. Loan to Deposite Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) yang menandakan bahwa besarnya
jumlah pembiayaan bank syariah dari dana pihak ketiga secara seimbang
memiliki dampak pada kenaikan laba,. Sehingga jika terjadi penambahan
dalam pembiayaan bank mengunakan dana pihak ketiga maka akan
terjadi penambahan pula pada laba, begitu pun sebaliknya adanya

penurunan pada pembiayaan maka akan terjadi penurunan pada laba.

. Good Corporate Governance (GCG) dan Loan to Deposite Ratio (LDR)
berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
Investor dan masyarakat dapat memilih dengan bijak mana perushaan
yang melaksanakan tata kelola perusahaan dengan baik dan memberikan
pembiayaan dengan optimal. Dalam hal ini pembiayaan yang diberikan
olen bank harus memperhatikan prinsip kehati-hatian bank agar
pembiayaan yang diberikan akan menambah pendapatan dan

meningkatkan laba, bukan menimbulkan pembiayaan macet.
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C. Saran
Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang
dimiliki oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti memberikan saran-saran
penelitian selanjutnya dapat memperoleh hasil yang maksimal. Di bawah ini

adalah saran-saran yang dapat diberikan oleh peniliti :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti dapat meneliti jenis bank lain atau jenis perusahaan lain

yang terdaftar Bank Indonesia atau Bursa Efek Indonesia.

b. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah dan menggunakan variabel

lain yang dapat mempengaruhi Return On Assets (ROA)

c. Peneliti dapat meneliti Good Corporate Governance (GCG) lebih
detail dengan meneliti pelaksanaan GCG pada bagian Dewan
Komisaris , Dewan Penasihat Syariah dan Direksi dan menggunakan

teknik penilaian yang lebih akurat.

d. Peneliti juga dapat meneliti variabel dependen laba menggunakan

rasio yang lain seperti Return On Equity (ROE) dan lainnya.

2. Bagi Bank Syariah
a. Bank Syariah perlu meningkatkan pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) dalam perusahaan. Walaupun tidak memberikan
dampak secara langsung, namun dalam jangka panjang pelaksanaan

Good Corporate Governace (GCG) dapat meningkatkan kepercayaan
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investor dan masyarakat terhadap bank dan bersma-sama dengan
pembiayaan, Good Corporate Governance (GCG) mempengaruhi

tingkat kenaikan pada laba bank.

. Untuk meninkatkan laba, bank dapat melakukan upaya peningkatan
pembiayaan menggunakan dana pihak ketiga namun dalam hal ini
bank harus tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam

memberikan pembiayaan agar tidak ada pembiayaan macet.



